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ABSTRACT

Maya Sari. 2026. Penerapan Model Pembelajaran (10C) untuk
Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPAS Materi
Perubahan Wujud Benda Kelas IV SDN 106 Aek Galoga. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman peserta didik pada mata pelajaran
IPAS, khususnya materi perubahan wujud benda, di kelas IV SDN 106 Aek Galoga.
Proses pembelajaran yang masih didominasi oleh guru menyebabkan peserta didik
kurang aktif dalam berdiskusi, bertukar informasi, dan menyampaikan pendapat.
Oleh karena itu, diterapkan model pembelajaran (I0C) untuk menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran  (IOC) dan mengetahui
peningkatan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi perubahan
wujud benda. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
berjumlah 28 peserta didik kelas IV SDN 106 Aek Galoga. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi dan tes pemahaman peserta didik. Penerapan
model (IOC) dilakukan dengan membentuk lingkaran dalam dan lingkaran luar.
Peserta didik saling berhadapan dan bertukar informasi dengan pasangan secara
bergantian mengenai materi perubahan wujud benda. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta didik setelah diterapkan model
pembelajaran (I0C). Pada Siklus I, jumlah nilai yang diperoleh peserta didik adalah
1.955 dengan nilai rata-rata 69,82. Setelah dilakukan perbaikan proses
pembelajaran pada Siklus II, jumlah nilai meningkat menjadi 2.375 dengan nilai
rata-rata 84,82. Dengan demikian, terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 15
poin. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih aktif
dalam bertukar informasi, berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta memahami
materi perubahan wujud benda. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran (IOC) dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik kelas IV SDN 106 Aek Galoga pada mata pelajaran IPAS materi
perubahan wujud benda.

Kata Kunci: (10C), Pemahaman Peserta Didik, IPAS, Perubahan Wujud Benda.



ABSTRACT

Maya Sari. 2026. The Implementation of the (IOC) Learning Model to Improve
Students’ Understanding in IPAS on the Topic of Changes in the Form of Matter
in Grade IV at SDN 106 Aek Galoga. This research was motivated by the low level
of students’ understanding of IPAS, particularly on the topic of changes in the form
of matter, among Grade IV students at SDN 106 Aek Galoga. The learning process
was still predominantly teacher-centered, which resulted in students being less
active in discussing, exchanging information, and expressing their opinions.
Therefore, the (IOC) learning model was implemented to create a more active and
interactive learning process. This research aimed to describe the implementation
of the (IOC) learning model and determine the improvement in students’
understanding of IPAS on the topic of changes in the form of matter. This research
employed Classroom Action Research (CAR), which was conducted in two cycles.
Each cycle consisted of four stages: planning, action, observation, and reflection.
The subjects of the research were 28 Grade IV students at SDN 106 Aek Galoga.
Data were collected through observation and students’ understanding tests. The
(I0C) learning model was implemented by forming an inner circle and an outer
circle. The students faced each other and exchanged information with different
partners about the topic of changes in the form of matter. The results showed an
improvement in students’ understanding after the implementation of the (10C)
learning model. In Cycle I, the total score obtained by the students was 1,955, with
an average score of 69.82. After improvements were made to the learning process
in Cycle 11, the total score increased to 2,375, with an average score of 84.82. Thus,
the students’ average score increased by 15 points. This improvement indicated
that the students became more active in exchanging information, discussing,
expressing their opinions, and understanding the topic of changes in the form of
matter. Based on the results of the research, it can be concluded that the
implementation of the (IOC) learning model can improve the understanding of
Grade IV students at SDN 106 Aek Galoga in IPAS on the topic of changes in the
form of matter.

Keywords: (I0C), Students’ Understanding, IPAS, Changes in the Form of Matter.
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MOTTO

“ Tidak ada usaha yang sia-sia ketika disertai doa dan keikhlasan.”

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.”

(QS. An-Najm: 39)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) memuat pembelajaran tentang sains dan sosial, yang meliputi
kajian tentang alam, teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, dan
kebudayaan . IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang
memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran.
IPA yang mempelajari tentang alam, pastinya juga sangat dengan kondisi
masyarakat atau lingkungan, sehingga memungkinkan untuk diajarkan
secara integratif (Suhelayanti, 2023).

Materi IPAS pada hakikatnya mengharapkan supaya peserta didik
dapat memahami materi dengan baik dan juga dapat menerapkan atau
mengimplementasikan pemahaman tersebut dalam bentuk suatu proyek
atau karya untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi (Nadhifah et al.,
2023).

Pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud benda bertujuan
agar peserta didik memahami konsep perubahan wujud yang terjadi akibat
perubahan suhu atau pemberian kalor. Melalui pembelajaran ini, peserta
didik diharapkan mampu mengidentifikasi jenis-jenis perubahan wujud
benda, menjelaskan proses terjadinya, serta mengaitkannya dengan
berbagai peristiva yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
Pemahaman konsep tersebut penting karena menjadi dasar bagi peserta
didik dalam mempelajari materi IPA yang lebih kompleks dan
mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah

Salah satu materi penting dalam pembalajaran IPAS di kelas IV di
sekolah dasar adalah perubahan wujud benda. Materi ini berkaitan dengan
berbagai peristiwa yang sering dijumpai peserta didik, seperti es yang
mencair , air yang menguap , embun yang terbentuk pada pagi hari, maupun

proses membeku dan menyublin.



Wujud zat mengacu pada bentuk atau keadaan fisik zat yang dapat
dibedakan berdasarkan sifat-sifat tertentu seperti bentuk, volume, dan
kemampuan untuk mengalir atau mengubah bentuk. Zat dapat berada dalam
tiga wujud utama: padat, cair, dan gas. Perbedaan utama antara ketiga wujud
ini terletak pada cara partikel-partikel dalam zat tersebut berinteraksi satu
sama lain (Rohmah, 2022).

Benda-benda di sekitar kita memiliki berbagai kegunaan yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap benda, baik yang
berwujud padat, cair, maupun gas, memiliki fungsi masing-masing sesuai
dengan sifat fisiknya. Kegunaan tersebut sangat bergantung pada
karakteristik bahan, seperti keras atau lunak, ringan atau berat, serta bisa
atau tidaknya mengalir (Harpina et al., 2025)

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SDN
106 Aek Galoga, diketahui bahwa dari 28 peserta didik, hanya 11 peserta
didik (39,3%) yang telah memahami materi perubahan wujud benda dengan
baik. Sementara itu, sebanyak 17 peserta didik (60,7%) masih kurang
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik terhadap materi
perubahan wujud benda masih tergolong rendah, sehingga diperlukan upaya
perbaikan melalui penerapan model pembelajaran yang lebih aktif, salah

satunya model (10C).

NO | Kategori pemahaman Jumlah peserta | persentase
Peserta didik didik

1. | Memahami materi dengan |11 39,3%
baik

2. | Kurang memahami materio 17 60,7%

3. | Jumlah 28 100%

Rendahnya pemahaman konsep peserta didik di pengaruhi oleh
beberapa faktor dari sisi guru. proses pembelajaran IPAS pada materi
Perubahan Wujud Benda masih didominasi oleh model pembelajaran
deduktif dimana guru lebih banyak menjelaskan materi secara lansung.



Guru juga belum memanfaatkan model pembelajaran yang mampu
melibatkan seluruh peserta didik secara aktif dalam kegitan belajar Peserta
didik cenderung pasif, kurang berani mengemukakan pendapat, dan kurang
memahami materi yang disampaikan.kondisi tersebut menyebabkan peserta
didik cenderung pasif dan kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Yang
menyebabkan peserta didik kurang memahami materi secara mendalam

Dalam pembelajaran IPAS, pemahaman peserta didik sangat penting
dapat dilihat dari beberapa indikator pemahaman vyaitu kemampuan
menjelaskan kembali konsep yang telah di pelajari dan mengklasifikasikan
jenis- jenis perubahan wujud benda dan menerapkan konsep perubahan
wujud benda,karena mata pelajaran ini berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk menghafal materi, tetapi juga
memahami konsep dan mampu menerapkannya dalam lingkungan sekitar.
Oleh sebab itu, guru perlu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif,
dan menyenangkan agar peserta didik lebih mudah memahami materi yang
diajarkan

Salah satu alternatif yang dapat di terapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan keaktifan belajar dan pemahaman peserta didik adalah
model pembelajaran kooperatif tipe (IOC ) model ini dapat menciptakan
suasana belajar lebih aktif ,menarik dan interaktif, karena peserta didik
saling bertukar informasi dan berdiskusi secara langsung dengan model ini
di harapkan mampu menigkatkan pemahaman peserta didik pada materi.

Model pembelajaran kooperatif tipe (I0OC) atau lingkaran dalam dan
lingkaran luar dikembangkan pertama oleh Kagan & Kagan, (2009)
.Penggunaan model pada hakekatnya merupakan salah satu strategi yang
dirancang untuk peserta didik agar bekerja berkelompok dalam suasana
gotong royong untuk saling berbagi informasi serta dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi. Melalui model ini siswa akan memiliki variasi
dalam pembelajaran sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar

secara individu maupun kelompok. model pembelajaran kooperatif tipe



(I0C) adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran dalam dan
lingkaran luar dimana siswa saling berbagi informasi pada saat yang
bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur
(Suyatno, 2009).

Dalam model (IOC) dari jumlah siswa membentuk lingkaran dalam
menghadap keluar, separuhnya lagi membentuk lingkaran luar menghadap
ke dalam, siswa yang berhadapan berbagi informasi secara bersamaan.
Dengan model (IOC) siswa ditekankan untuk melakukan kerjasama
kelompok, saling berpartisipasi, saling bertanya, saling membantu (Syifa,
2014)

Berdasarkan hasil kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu,
dapat diketahui bahwa model pembelajaran (I0C) merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang cukup efektif dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari berbagai hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa model I0OC mampu meningkatkan aktivitas
belajar, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Namun demikian, setiap penelitian memiliki fokus, materi,
serta tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan penelitian masing-
masing.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, model pembelajaran (10C)
terbukti memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran.
Penelitian Andriyani (2022) menunjukkan bahwa penerapan model 10C
mampu meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik di sekolah dasar. Selanjutnya, penelitian Cahyani (2025)
membuktikan bahwa model 10C berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Selain itu, Ruslaini
(2019) menemukan bahwa model I0C dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada pembelajaran geometri di sekolah dasar.
Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan
model (IOC) untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi

perubahan wujud benda dalam pembelajaran IPAS kelas IV masih terbatas.



Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan memfokuskan kajian pada peningkatan pemahaman peserta
didik melalui penerapan model (I0C) pada materi perubahan wujud benda
di kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga

Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut dapat dilihat bahwa belum
terdapat penelitian yang secara spesifik membahas penerapan model (I0C)
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi perubahan
wujud benda di kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih berorientasi pada aktivitas belajar, berpikir
kritis, dan pemecahan masalah, sedangkan aspek pemahaman konsep pada
materi perubahan wujud benda masih belum banyak dikaji secara
mendalam.

Meskipun demikian, penelitian mengenai penerapan model pada
materi perubahan wujud benda di kelas 1V sekolah dasar yang berfokus pada
peningkatan pemahaman konsep masih relatif terbatas. Sebagian besar
penelitian terdahulu lebih banyak mengukur peningkatan hasil belajar
secara umum atau keaktifan peserta didik tanpa mengkaji secara khusus
kemampuan pemahaman konsep pada materi perubahan wujud benda.

Oleh karena itu, penelitian ini- fokus penerapan model untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi perubahan
wujud benda dalam pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar melalui
penelitian tindakan kelas.

Penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan alternatif
pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran sekaligus meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
terhadap materi perubahan wujud benda.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai yang terletak pada
fokus kajian, yaitu peningkatan pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran IPAS melalui model (IOC) pada materi perubahan wujud
benda. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki proses



pembelajaran secara langsung melalui beberapa siklus tindakan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
maupun praktis dalam pengembangan model pembelajaran kooperatif,
khususnya dalam meningkatkan pemahaman peserta didik di sekolah dasar.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul 'Penerapan Model (10C) Untuk Meningkatkan
Pemahaman Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Perubahan Wujud
Benda Kelas IV SD N 106 Aek Galoga.
. ldentifikasi Masalah

1. Rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi perubahan wujud

benda di kelas IV SD N 106 Aek Galoga
. Peserta didik cenderung pasif dalam pembelajran terhadap materi
perubahan wujud benda di kelas IV SD N 106 Aek Galoga
Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru dalam
pembelajaran terhadap materi perubahan wujud benda di kelas IV SD N
106 Aek Galoga
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana penerapan model pembelajaran (IOC) pada mata pelajaran
IPAS materi Pelajaran Perubahan Wujud Benda kelas IV SD N 106 Aek
Galoga?
. Apakah penerapan model pembelajaran (IOC) dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi Pelajaran
Perubahan Wujud Benda kelas IV SD N 106 Aek Galoga
. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran inside ouside
circle (I0C) pada mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud benda
di kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga



2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta didik melalui
penerapan model pembelajaran (I0C) pada mata pelajaran IPAS materi
perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri 106 Aek Galoga

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan
baik secara teoretis maupun praktis dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya melalui penerapan model
pembelajaran (10C).
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnhya pada
bidang strategi dan model pembelajaran kooperatif di sekolah dasar.

Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang
efektivitas model pembelajaran (I0C) dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik pada mata pelajaran IPAS.

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi ilmiah
bagi mahasiswa, peneliti, maupun praktisi pendidikan yang ingin
mengembangkan penelitian sejenis, terutama yang berkaitan dengan
peningkatan pemahaman konsep melalui pembelajaran kooperatif.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat landasan teoritis
mengenai pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student centered learning) dalam meningkatkan kualitas hasil belajar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik: Penelitian ini diharapkan dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi Pelajaran Perubahan Wujud
Benda secara lebih mendalam dan bermakna.

Melalui penerapan model (10C), peserta didik dilatih untuk aktif
berdiskusi, bertukar informasi, serta berani mengemukakan
pendapat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri,
kemampuan komunikasi, kemampuan bekerja sama, serta hasil

belajar peserta didik secara keseluruhan.



b. Bagi Guru: Penelitian ini dapat menjadi alternatif solusi dalam
mengatasi permasalahan rendahnya pemahaman dan keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Guru memperoleh
pengalaman langsung dalam menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe (IOC) sebagai strategi pembelajaran yang inovatif,
variatif, dan menyenangkan.

c. Bagi Sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak sekolah dalam meningkatkan mutu
pembelajaran, khususnya dalam penggunaan model pembelajaran
yang aktif dan kolaboratif. Sekolah juga dapat menjadikan penelitian
ini sebagai referensi dalam pengembangan program peningkatan
kompetensi guru serta inovasi pembelajaran di lingkungan sekolah.
d. Bagi Peneliti: Penelitian ini memberikan pengalaman langsung
kepada peneliti dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi

tindakan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas (PTK).



